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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Media memang berperan penting dalam mengangkat isu-isu 

perempuan. Namun di sisi lain media juga memiliki dampak negatif yang 

memicu tindak kekerasan terhadap perempuan (Sharma, 2012). Eksploitasi 

tubuh perempuan yang divisualisasikan dalam bentuk konten media seolah-

olah menjadikan tubuh perempuan sebagai alat tukar dengan keuntungan 

pelaku industri. Tubuh perempuan yang diekspos oleh media menjadikan 

perempuan sebagai objek yang bisa diperjualbelikan. Untuk media dan 

instansi pers, timbal balik yang didapat berupa peningkatan pendapatan 

iklan dan peningkatan jumlah pembaca. Perempuan pun berada dalam 

budaya dimana tubuh mereka dilihat, dievaluasi, dan selalu berpotensi untuk 

diobjektifikasi (Fredrickson & Roberts, 1997). Dalam tataran berita, proses 

seksualisasi dimana tubuh perempuan diberitakan secara sensasional 

mereduksi diri perempuan hanya sebagai tubuh. Sehingga tubuh perempuan 

merupakan inti dari pertukaran (Coy, Wakeling, & Garner, 2011). 

Proses bagaimana tubuh perempuan diseksualisasi oleh media, 

ditampilkan melalui penggunaan bahasa seksis. Bahasa seksis kerap menjadi 

atribut pelengkap yang digunakan sebagai strategi memikat pembaca untuk 

berfantasi. Dalam sebuah penelitian mengenai koran-koran di Nigeria, 

disebutkan bahwa pemberitaan di koran cetak Nigeria menggunakan bahasa 

seksis yang tidak hanya bias terhadap perempuan, tetapi juga dalam 

memberitakan laki-laki (Animasahun, 2015). Pilihan kata yang digunakan 

untuk menggambarkan gender yang maskulin pun masih menggunakan 

ekspresi yang diskriminatif. Riset Animasahun itu juga menyebutkan, 

bahwa penggunaan bahasa seksis oleh media dapat menimbulkan implikasi 

sosial dan politik. Contohnya penggunaan istilah-istilah khusus yang terkait 

dengan laki-laki dan pekerjaan tertentu. Sehingga membatasi perempuan 

untuk masuk di lapangan kerja tertentu. 
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Padahal dalam setiap perbuatan tersebut tentunya kedua belah pihak 

baik laki - laki maupun perempuan atas dasar mau sama mau tapi media 

lebih mementingkan untuk kepentingan sendiri dengan terus mengekspos 

berbagai pelecehan terhadap perempuan melalui beritanya. Hal ini menjadi 

sebuah fenomena dalam kehidupan masyarakat hingga pemberitaan media 

massa. Tindakan tersebut masuk dalam tindakan pelecehan dalm bentuk 

seksisme terhadap perempuan, dimana perempuan harus berada dibawah 

kendali laki - laki.Manfaat aksesibilitas  media online, menjadikannya 

pilihan pertama masyarakat ketika  ingin membaca  berita.  

Ini yang membuat media online berkembang pesat, setidaknya dalam 

sepuluh tahun terakhir, di samping juga menyediakan akses ke 

pengembangan berbagai konten baru (Rusadi, 2015). Media online mampu 

menyatukan orang-orang pada suatu topik hebat, seperti yang terjadi di 

acara Asia Asian Games 2018 Menyelenggarakan Asian Games 2018 adalah 

momen yang menarik perhatian perusahaan Indonesia. Media online 

memiliki memainkan peran penting dalam meningkatkan perhatian publik. 

Secara umum, pembaca dapat menemukan informasi  pertandingan, hasil 

pertandingan, profil atau informasi atlet hanya di Asian Games 2018, semua 

orang dapat dengan mudah mengikuti.  

Di balik berita olahraga yang berisi, tidak semua informasi tampilkan 

sebagai hanya-baca sebagai dukungan satu-satunya penyaji realitas. Berita 

juga membentuk realitas  baru yang terbentuk di dalam pikiran penonton 

tergantung bagaimana pesan dalam teks berita dibangun dan perwakilan. 

Listorini (2009) menemukan bahwa perwakilan dari berkaitan dengan 

menciptakan makna dari konsep-konsep yang ada di kepala kita melalui 

bahasa. Permainan kata-kata media 

Seksisme adalah prasangka yang didasarkan pada gender. Seksisme 

sering kali ditunjukan pada perempuan, sehingga yang dimaksud disini 

adalah adanya penilaian negatif terhadap seseorang karena seseorang 

tersebut adalah perempuan Joko Kuncoro (2007). Seksisme dalam berita 

memang bisa terjadi pada semua gender, tidak hanya pada perempuan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Prasangka
https://id.wikipedia.org/wiki/Gender


3 

 

namun juga terjadi pada laki-laki. Tapi sayangnya sering kali perempuanlah 

yang menjadi korban dalam pemberitaan media tentang seksisme. Bukan 

sekali dua kali, jurnalis Indonesia acap kali membuat ramai para netizen 

karena liputannya yang mengarah pada seksisme terhadap perempuan.  

Judul dalam media dan berita dibuat sangat seksis dan lebih banyak 

mengolaborasi fisik. Sebagaimana frasa perempuan cantik, pose seksi, 

perempuan berparas menarik, pakaian terbuka, dan lain-lain. Tentu saja ini 

merupakan pemberitaan yang mengandung seksisme pada perempuan, yang 

mana tubuh perempuan digunakan sebagai objek untuk menarik perhatian 

demi mengundang klik pembaca, contohnya pada media Indosport.com dan 

Okezone.com.com. Muncul sebagai sarana representasi ini. Teks berita  

tidak hanya dibaca sebagai kumpulan informasi dan bacaan yang dangkal, 

itu memiliki konten budaya tertentu, terkadang masalah.  

Banyak sudut pandang ilmiah bahwa media massa memiliki sikap 

yang tidak peka tentang masalah gender; misalnya, beri jenis kelamin lebih 

rendah dari jenis kelamin lainnya.  Dalam hal ini, sering diamati ini  adalah 

bagaimana gadis-gadis ditampilkan di media. Eastman (2000) dalam 

studinya menemukan bahwa ada ketidakseimbangan antara olahraga laki-

laki dengan cabang perempuan, menyoroti keberadaan stereotip gender di 

media.  Laura Keeney,  mantan jurnalis olahraga di Amerika Serikat, 

melalui akun Twitternya @LauraKeeney mengkritik berita utama dari portal 

media online Chicago Tribune Nama Corey Cogdell tidak termasuk dalam 

dalam gelar saat memenangkan medali emas di Olimpiade Rio, tetapi 

digunakan sebagai gantinya identitasnya sebagai istri seorang  atlet Amerika 

Sepak bola.  

Jadi yang muncul di berita adalah suami dari seorang atlet perempuan, 

seorang laki-laki (Paling banyak momen seksis di Olimpiade 2018).  Kasus 

lain tercermin dalam berita independen. co.uk, ketika seorang peselancar 

perempuan bernama Sophie Hellyer, dibuat sebagai Kolom komentar 

menyatakan keprihatinan biarkan media massa meliputnya dalam proporsi  

kecil (Sophie Halyer dalam kritiknya melalui berita dengan tajuk Like atlet 
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perempuan, saya terkejut dengan cara media gambarkan saya - dan saya 

bertekad untuk tidak diam selengkapnya (2018). Mirip dengan gambar, 

elemen visual yang menampilkan karakter perempuan yang sering 

menunjukkan para atlet dengan pakaian perempuan dan tidak cukup 

dianggap sebagai bagian dari olahraga dengan cara yang sporty (Bysse, 

2004).  

Menurut Olafsson (2006), posisi Media berperan dalam menciptakan 

gambar untuk laki-laki dan perempuan yang, ketika tertarik pada dalam 

berita olahraga menunjukkan bahwa Bandingkan persepsi publik tentang 

atletik laki-laki gadis membuat acara berita olahraga didominasi oleh atlet 

putra.  Eriyanto (2001) mengamati bahwa pers populer di Indonesia karena 

aturan sub-sisstem dan kapitalisme. Oleh karena itu, sulit untuk menemukan 

keseimbangan bagi perempuan di media. Di sisi lain, Anwar (2009) dalam 

studinya Sebaliknya, mereka menemukan bahwa perempuan cenderung 

ambiguitas dalam menentukan posisi bisnis seseorang olahraga, antara 

perasaan bahwa kesetaraan antara gender itu ideal, tetapi sebaliknya masih 

terbatas pada sifat-sifat feminin.   

Isu gender dan olahraga di media massa di Indonesia memiliki 

hubungan yang rumit hanya. Belum lagi fitur stereotip selalu ditampilkan, 

laki-laki dengan maskulin, perempuan dengan feminitas. Lebih banyak 

penelitian sebelumnya lihat tingkat presentasi atlet perempuan dari laki-laki 

atas dasar gagasan bahwa Olahraga adalah aktivitas laki-laki. Studi ini akan 

fokus pada potret atlet perempuan dalam berita. Dengan rumus masalah 

bagaimana perempuan ditampilkan dalam teks berita olimpiade di media 

Indosport.com dan Okezone.com dan bagaimana biasnya diskriminasi 

gender dalam penulisan berita. Masalah penelitian ini berkaitan dengan 

Studi komunikasi fokus pada makna teks topikal.  

Hall (1997) diperkenalkan konsep rangkaian tanaman, sebagai  

metode membaca teks budaya. Dia menggambarkan Bagaimana makna 

diciptakan dan diungkapkan? dalam konteks budaya. Lima faktor penting 

dalam prosedur metode ini, yaitu representasi, identifikasi, regulasi, 
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produksi dan konsumsi.  Kelima faktor tersebut saling mendukung atau ada 

hubungan dua arah antara satu dan yang lain dan representasi menjadi  satu 

bagian penting dari makna proses yang dihasilkan dan pertukaran antara 

anggota budaya yang sama. Bagaimana  dan mengapa bias perpecahan 

terjadi? muncul di media, secara teoritis dapat dijelaskan dalam teori 

ekonomi politik media, teori gender dan feminisme. teori ekonomi 

Kebijakan media adalah sebuah genre jurusan di bidang studi komunikasi 

kritikus ilmu media.  

Vincent Mosco membangun  kerangka acuan dari ekonomi politik 

menjadi proses komunikasi yang terdiri dari tiga proses yang disebut input 

poin (Mosco, 1996). Proses-proses ini Pertamatak jarang membuat judul 

berita yang berbau seksisme tujuannya untuk menjadikan perempuan 

sebagai objek seksual dan menempatkan perempuan sebagai bahan untuk 

membuat berita atau kepentingan pribadi media tersebut.  

Pemberitaan media tentang isu perempuan dinilai tidak adil dalam 

memberikan ruang bagi perempuan. Tidak jarang media menggambarkan 

perempuan dengan streotipe atau pelabelan yang merugikan. Media masa 

tidak hanya sekedar sebagai saluran yang bebas melainkan juga sebagai 

pembangun realitas dengan pandangan bias serta pemihakkannya. Hal 

tersebut tidak dapat dipungkiri dari berbagai kepentingan yang dimiliki oleh 

media. Berita merupakan suatu komoditas yang dapat diperjualbelikan. 

Fakta yang disajikan dalam berita bukanlah fakta objektif tetapi fakta yang 

telah dikonstruksi oleh media atau wartawan dengan latar belakang 

kepenting tertentu. 
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Gambar 1 Tangkapan Layar judul  Artikel  Mengandung Seksisme 

(Sumber: Indosport.com dan Okezone.com.com) 

  

Seksisme bukan berarti hanya menyinggung soal eksploitasi fisik, 

pandangan diskriminatif yang pada akhirnya memberikan kedudukan bagi 

jenis kelamin tertentu pun dapat digolongkan menjadi seksis. Seksisme 

merupakan bagian dari budaya patriarki. Menampilkan perempuan sebagai 

objek utama dalam berita dengan menunjukkan bentuk tubuh perempuan 

berpotensi adanya bentuk eksploitasi terhadap perempuan karena cenderung 

menggunakan perempuan sebagai objek penarik perhatian audiensnya (laki-

laki). Tubuh Perempuan tidak ditampilkan apa adanya sesuai dengan fungsi 

biologis atau dalam artian normal dan tidak berlebihan, namun dibentuk 

atau dikonstruksi sesuai dengan selera pasar. 

Pemberitaan seksisme pada atlet perempuan biasanya menggunakan 

kata kunci ―cantik‖,‖menarik‖,‖seksi‖,‖pesona‖ dan kata-kata lain yang 

menyebutkan bentuk keindahan fisik dari sang atlet. Penggunaan kata 

"cantik" dalam konteks tertentu dapat dikaitkan dengan seksisme karena ada 

beberapa alasan teoritis yang mendukung pandangan ini.  

Pertama, penggunaan kata "cantik" sering kali terkait dengan 

stereotipe gender yang merugikan, di mana penampilan fisik perempuan 

diberikan penekanan yang lebih besar daripada pada laki-laki. Hal ini 

mencerminkan pandangan yang mempersempit nilai dan identitas 

perempuan hanya pada penampilan mereka, sementara aspek-aspek lain 

seperti kecerdasan, keterampilan, atau kepribadian diabaikan atau dianggap 

kurang penting. Penggunaan kata "cantik" dalam konteks ini memperkuat 

dan memperpanjang stereotipe tersebut.  
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Kedua, kata "cantik" juga dapat mengobjektifikasi perempuan dan 

mengurangi mereka hanya menjadi objek visual atau seksual. Ketika kata 

tersebut digunakan untuk menilai seseorang berdasarkan penampilan fisik 

saja, kompleksitas dan keunikan individu tersebut diabaikan. Hal ini 

mengurangi perempuan menjadi hanya objek pengamatan dan mengabaikan 

aspek-aspek lain dari kepribadian dan kontribusi mereka dalam berbagai 

bidang. 

Selanjutnya, penggunaan kata "cantik" sering kali terkait dengan 

standar kecantikan yang normatif dan terbatas. Standar ini didasarkan pada 

atribut fisik tertentu yang sering kali tidak realistis atau tidak mencerminkan 

keberagaman dalam penampilan manusia. Penggunaan kata "cantik" yang 

mempertahankan standar ini menghasilkan penilaian yang tidak adil 

terhadap individu berdasarkan ketidaksesuaian mereka dengan standar 

kecantikan yang diberlakukan secara luas. 

Terakhir, penggunaan kata "cantik" yang terbatas pada penilaian 

terhadap perempuan dan tidak diterapkan pada laki-laki memperkuat 

ketidaksetaraan gender. Ini mencerminkan pandangan bahwa penampilan 

perempuan adalah aspek yang lebih penting atau menentukan dari identitas 

mereka, sementara penilaian terhadap laki-laki berdasarkan atribut atau 

pencapaian lain. Hal ini berkontribusi pada pembatasan dan penghambatan 

perempuan dalam mencapai kesetaraan dan penghargaan yang seimbang 

dalam berbagai aspek kehidupan. 

Dalam membandingkan pemberitaan tentang atlet laki-laki dengan 

atlet perempuan, terlihat adanya perbedaan yang dapat dikaitkan dengan 

seksisme. Pemberitaan tentang atlet laki-laki cenderung lebih fokus pada 

pencapaian mereka dalam olahraga, seperti keterampilan teknis, strategi 

permainan, dan rekor yang dipecahkan. Sebaliknya, pemberitaan tentang 

atlet perempuan sering kali menekankan penampilan fisik mereka, 

mencerminkan pandangan seksis bahwa penilaian terhadap perempuan 

masih berpusat pada penampilan mereka daripada prestasi olahraga yang 

sebenarnya.  
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Deskripsi fisik yang terlalu menonjol seringkali mengalihkan 

perhatian dari prestasi dan kualitas atlet perempuan. Selain itu, penggunaan 

istilah dan julukan yang berbeda juga terlihat. Atlet laki-laki seringkali 

dijuluki dengan istilah yang menyoroti kekuatan, ketangguhan, dan 

keunggulan mereka dalam olahraga, sementara atlet perempuan seringkali 

diidentifikasi dengan kata-kata yang lebih berfokus pada penampilan dan 

citra fisik mereka. Ketimpangan ini dalam pemberitaan menggambarkan 

adanya bias gender dalam penekanan dan pengakuan yang diberikan pada 

prestasi dan identitas atlet perempuan. Penting untuk mengatasi seksisme ini 

dengan mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif, mempromosikan 

pengakuan yang setara terhadap prestasi atlet perempuan, dan menghindari 

reduksi mereka hanya menjadi objek penilaian berdasarkan penampilan 

fisik. 

Gambar 2 Tangkapan Layar Pemberitaan Atlet Laki-Laki 

(Sumber : Indosport.com dan Okezone.com) 

  

 

Eksploitasi menjadi komponen sifat yang diposisikan sebagai nilai 

yang menjadi landasan upah yang secara halus dan terselubung 

memanfaatkan perempuan. Ini sebagai wujud baru dalam kapitalisme. 

Kapitalisme bentuk baru ini menjadikan semua hal adalah tanda-tanda yang 

bisa dikomodifikasi dimana manusia, benda-benda, kualitas, dan tanda-

tanda, diubah menjadi komoditas .Budaya patriarki menghasilkan suatu 

bentuk pengukuhan soal posisi hirarki laki-laki terhadap perempuan yang 

cenderung dijadikan pembenaran dan pemakluman atas munculnya berbagai 

ketidakadilan terhadap perempuan diberbagai bidang dan bentuk.  



9 

 

Adapun pengambilan judul penelitian sebagai berikut : 

1.1.1. Mengapa perempuan lebih sering mendapatkan seksisme 

dalam pemberitaan olahraga. 

1.1.2. Bagaimana pandangan media terhadap atlet perempuan. 

1.1.3. Konsep gender yang melekat pada media dan masyarakat 

dalam buku Feminist Approaches to Media Theory and 

Reseacrh 

Dalam beberapa alasan diatas, akan penelilti jabarkan satu persatu 

sebagai berikut : 

1.1.1 Atlet perempuan lebih sering mendapatkan seksisme dalam pemberitaan 

olahraga. 

Objektifikasi perempuan dalam media berlaku dalam beragam bentuk 

dan medium. Mulai dari objektifikasi dalam lagu, film, iklan, game, hingga 

produk konten jurnalistik. Perempuan selalu menjadi objek dan korban 

kekerasan media. Objektifikasi perempuan dalam media berlaku dalam 

beragam bentuk dan medium. Mulai dari objektifikasi dalam lagu, film, 

iklan, game, hingga produkkonten jurnalistik. Perempuan selalu menjadi 

objek dan korban kekerasan media.Objektifikasi perempuan dalam media 

berlaku dalam beragam bentuk dan medium. Mulai dari objektifikasi dalam 

lagu, film, iklan, game, hingga produk konten jurnalistik.  

Perempuan selalu menjadi objek dan korban kekerasan media. 

Kecenderungan untuk mengobjektifikasi perempuan di pemberitaan-

pemberitaan ini bisa jadi dipengaruhi oleh kurangnya perspektif dan 

partisipasi perempuan itu sendiri di media, baik sebagai anggota tim redaksi 

maupun narasumber. Menurut riset Women‘s Media Center terhadap media-

media di Amerika Serikat, pembuat reportase analisis masih didominasi 

oleh laki-laki, sebanyak 63%. Mengingat masih adanya jurang yang tinggi 

antara Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) lakilaki dan perempuan 

di Indonesia selama 2017-2018, hasilnya boleh jadi tak jauh berbeda 

(Asumsi).  

Ketimpangan partisipasi perempuan dan laki-laki di media tentu 

berpengaruh terhadap perspektif yang ditawarkan media kepada pembaca. 
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―Semakin banyak perempuan tidak digambarkan setara dengan posisi laki-

laki di media, semakin banyak pula perempuan yang kehilangan 

kepercayaan dirinya dan memilih menghindarkan diri dari media. Akhirnya, 

perempuan yang terepresentasi di media pun menjadi semakin sedikit. 

Media menggunakan judul seksisme terhadap perempuan diyakini dapat 

menarik perhatian masyarakat untuk membaca, karena perempuan lebih 

dijadikan objek daripada laki-laki. 

 

1.1.2  Pandangan media yang mengobjektifikasi atlet perempuan  

pada saat ini kita semua melihat berbagai pandangan tenteng 

perempuan. Pandangan itu berkisar pada realitas bagaimana seseorang 

memandang perempuan dalam bentukan luar. Secara kodrati laki-laki serta 

perempuan ditakdirkan untuk hidup bersama membangun kelanggengan 

kehidupan manusia. Ketertarikan laki-laki terhadap perempuan begitupun 

sebaliknya didasari oleh daya tarik seksual (sex appeal) yang lebih bersifat 

biologis. Pada hal ini wajar saja karena pandangan pertama seseorang pada 

orang lain adalah tubuhnya. Daya tarik seksual perempuan telah menjadikan 

mereka dikagumi oleh sebagian besar laki-laki. Curry dalam Maguire, et al 

(2002:207) mencatat bahwa laki-laki membicarakan sex dengan perempuan 

dan memperlaukan perempuan sebagai objek seksual. Daya tarik itu pula 

dapat dijadikan sebagai lahan ―eksploitasi‖ yang lebih menonjolkan tubuh 

perempuan. dapat melihat begitu gencarnya memanfaatkan daya tarik 

perempuan itu untuk mengundang perhatian khalyak yang lebih besar. Tak 

hanya dalam dunia hiburan saja, pemanfaatan daya tarik seksual perempuan 

juga terjadi dalam dunia olahraga. Olahraga telah memberikan kesempatan 

terjadinya eksploitasi perempuan bukan hanya prestasi tetapi juga 

seksualitasnya. Stevenson (2002:212) menjelaskan bahwa “the 

(hetero)sexuality of women has exploited as catalyst for obtaining media 

coverage for women’s sports”. Daya tarik seksualitas perempuan telah 

diekploitasi sebagai dorongan untuk mendapatkan pemberitaan media untuk 

olahraga para perempuan. 
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Para perempuan memang memiliki daya tarik tersendiri sehingga 

mereka diekspos bukan hanya pada pertandingan-pertandingan olahraga saja 

tetapi juga mereka senantiasa dilibatkan dalam setiap aktivitas yang 

berhubungan dengan olahraga. Sebagai contoh, kehidupan para istri dan 

teman perempuan olahragawan-olahragawan dunia sudah menjadi daya tarik 

tersendiri. Atlet perempuan senantiasa dihubungkan dengan kesuksesan dan 

prestasi yang dicapai oleh para pria pendampingnya. Banyak para 

pesepakbola pria dunia beristrikan atau mempunyai teman perempuan 

seorang artis dan supermodel. Agar para pembaca dapat merasakan 

bagaimana atmosfir yang dibangun oleh para olahragawan itu. Seolah-olah 

istri atau teman perempuan mereka yang tercantik, seksi, dan sebagainya 

dipamerkan kepada media dan orang banyak. Ketenaran David Beckham 

yang senantiasa dihubungkan dengan istrinya yang notabene adalah seorang 

selebriti yang berpenampilan selalu mengundang orang untuk berkomentar 

dan berpandangan. Para istri dan teman perempuan juga berperan banyak 

dalam meningkatkan motivasi para olahragawan ketika bertanding di 

lapangan. 

1.1.3 Konsep gender yang melekat pada media dan masyarakat dalam buku 

Feminist Approaches to Media Theory and Reseacrh 

Konsep Gender merupakan konsep yang membedakan karateristik 

laki-laki dan perempuan yang bersifat sosial (Budianta, 1997). Dalam 

konteks ini bagaimana perempuan didudukkan dalam pemberitaan olahraga, 

apakah diposisikan secara proposional dan fungsional sebagai sebuah berita. 

Pemosisian perempuan dalam berita, berkaitan dengan perspektif 

feminisme. Menurut Betty Friedan perempuan dibedakan dari laki-laki 

dengan mengasosiasikan perempuan dengan mitos-mitos Feminine 

Mystique, yaitu nilai-nilai yang diciptakan oleh sistem patriarkal mengenai 

sifat-sifat yang harus dimiliki oleh perempuan (Friedan, 1974: 3). 

Perempuan yang ideal adalah mereka yang dipuja laki-laki dan 

perempuan yang percaya bahwa tugas mereka untuk mengorbankan diri 

agar menyelamatkan laki-laki. Melalui mitosmitos, masyarakat menerapkan 

hukum-hukum dan kebiasaan-kebiasaannya pada individu layaknya lukisan, 
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dengan sikap yang efektif, di bawah bentuk mistikal dan didoktrinasikan 

pada khalayak, melalui perantara seperti agama, tradisi, bahasa, dongeng, 

lagu, film, dan sebagainya (Beauvoir, 2003).Seks digunakan (atau 

disalahgunakan) sebagai daya tarik semua bidang komersial atau industri 

yang sebenarnya tidak ada hubungannya (secara langsung) dengan seks. 

Hanya dengan mengamati dunia iklan atau dunia komersial secara umum, 

masyarakat dapat melihat bahwa seks dijadikan komoditas untuk menjual 

(Prabasmoro, 2006: 296) Hodkinson (2011, hal. 4) menjelaskan bahwa ada 

tiga peran besar media dalam masyarakat yaitu shaping atau membentuk 

khalayak, mirroring atau merefleksikan apa yang terjadi di masyarakat, dan 

representing. Namun kenyataannya, tidak ada konten media yang 

sepenuhnya netral dan bebas dari kepentingan. Ketika sebuah media 

mengklaim dirinya merefleksikan sesuatu hal di masyarakat, sedikit banyak 

media tersebut memilih bagian apa yang ingin ditampilkan, dan tentu saja 

sesuai dengan kepentingan para pembuatnya. 

Eriyanto (2002) menuliskan mengenai metode bingkai atau framing 

sebagai salah satu metode analisis teks. Framing fokus pada bagaimana 

realitas di konstruksi oleh media. Realitas dapat berupa peristiwa, aktor, 

maupun kelompok. Metode ini bertujuan untuk melihat cara serta teknik 

yang digunakan untuk mengetahui hal yang ditekankan dan ditonjolkan 

dalam sebuah peristiwa oleh media. Analisa framing tidak difokuskan pada 

bagaimana media memberitakan secara positif dan negatif sebuah peristiwa, 

ataupun apakah media setuju atau tidak setuju. Hal tersebut merupakan efek 

dari framing. Namun analisa ini fokus pada bagaimana sebuah bingkai 

terhadap isu tertentu dikembangkan 

Dalam perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk 

membedah cara-cara atau ideologi media sat mengkontruksi fakta. Analisis 

ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan fakta ke dalam berita agar 

lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk 

menggiring interpretasi khalayaj sesuai perspektifnya. Dengan kata lain, 

framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau 

cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan 
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menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan 

fakta apa ang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, serta 

hendak dibawa ke mana berita tersebut (Sobur, 2004 : 161-162). 

Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita 

(story telling) media atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambar pada ―cara 

melihat‖ terhadap realitas yang dijadikan berita. Cara melihat ini 

berpengaruh pada hasil akhir dari konstruksi realitas. Analisis framing  

adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media mengkontruksi 

realitas, Analisis framing juga dipakai untuk meihat bagaimana peristiwa 

dipahami oleh media. Dalam penelitian ini framing tidak dapat menjelaskan 

bagaimana seksime terjadi kepada atlet perempuan, sehingga peneliti 

menambahkan konsep dari buku Feminist Approaches to Media Theory and 

Reseacrh oleh Jaime Loke dan Ingrid Bachmann. Dalam buku tersebut 

disebutkan ada 3 konsep kenapa seksisme terjadi kepada perempuan.  

 

1. Representasi atlet perempuan 

Adanya degree of power between men and women yang menempatkan 

perempuan pada posisi kedua dan hanya di.ihat dari sehi wajah dan lekuk 

tubuh. Filsafat kekuasaan menjelaskan akibat adanya deggre of power atau 

perbedaan derajat kekuasan yang membuat perempuan diperlakukan sebagai 

pihak subordinant dalam media. Kekuasaan yang didasari melalui 

pemahaman mengenai identitas laku-laki yang dipaparkan dalam media 

mampu membuat laki-laki memegang kendali atas perempuan, mampu 

menjadikan perempuan menjadi objek demi pemenuhan hasrat laki-laki, dan 

mampu melebarkan kesenjangan antara laki-laki dan perempuan. 

 

2. Perempuan, Olahraga, dan Tempat Kerja   

Media memanfaatkan daya tarik perempuan untuk mengundang 

perhatian khalayak yang lebih besar. Tak terkecuali dalam dunia hiburan, 

pemanfaatan daya tarik seksual perempuan juga terjadi dalam olahraga. 

Olahraga telah memberikan kesempatan terjadinya eksploitasi perempuan 

bukan hanya prestasi tetapi juga seksualitasnya. Hal ini juga dipengaruhi 
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dominasi laki-laki yang bekerja di media sebagai jurnalis sehingga kacamata 

media menggunakan sudut pandang laki-laki yang hanya melihat perempuan 

sebagai objek seksual, dan peran perempuan yang masih kurang dalam 

perusahaan media. 

 

3. Konsumsi/Fandom 

Olahraga kerap dipandang sebagai dunianya kaum laki-laki sehingga 

ada pandangan bahwa olahraga untuk perempuan dipandang tidak feminim, 

serta perempuan selalu dikaitkan dengan urusan rumah tangga saja. 

Membuat kontribusi perempuan di dunia olahraga sangat sulit. 

Pemberitaan tentang atlet perempuan lebih menonjolkan sikap 

karakteristik feminim serta seksualitas tubuh perempuan. Contohnya 

pakaian yang dinilai "seksi" selama bertanding serta hubungan pribadinya. 

Hal-hal tersebut masih dianggap lebih menarik bagi Indosport.com dan 

Okezone.com untuk disajikan ke pembaca. Para atlet perempuan dianggap 

sebagai magnet yang selalu menarik diberitakan. Sehingga media kerap 

mengankat sisi-sisi kehidupan pribadi dan menonjolkan seksualitas 

tubuhnya secara berulang-ulang. Atas dasar itu, fokus dalam penelitian ini 

adalah menganalisa bingkai di portal Indosport.com dan Okezone.com 

dalam pemberitaan atlet perempuan. Dengan meneliti pada level teks 

peneliti akan melihat secara lebih kompleks bagaimana portal berita ini 

dengan tingkat keterbacaan yang tinggi di Indonesia melakukan 

diskriminasi terhadap perempuan melalui penggunaan bahasa seksis. untuk 

mendukung data analisis teks, peneliti juga menambahkan 3 konsep dari 

buku Feminist Approaches to Media Theory and Reseacrh oleh Jaime Loke 

dan Ingrid Bachmann. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis mencoba untuk melakukan 

penelitian tentang baagaimana media online membingkai suatu isu dalam 

berita dengan judul “SEKSISME DALAM MEDIA ONLINE 

(ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN OLAHRAGA 

PEREMPUAN DI INDOSPORT.COM DAN OKEZONE.COM)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini ingin 

memahami bagaimana bingkai pemberitaan atlet perempuan di portal media 

online Indosport.com dan Okezone.com ? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian yang telah 

dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah. Memahami bagaimana 

bingkai pemberitaan atlet perempuan di portal media online Indosport.com 

dan Okezone.com. 

1.4    Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

A. Bagi pihak studi Ilmu Komunikasi, dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dibidang jurnalistik salah satunya dalam teknik penulisan 

berita.  

 

B. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi para praktisi komunikasi, 

terutama mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya agar 

lebih mengetahui bagaimana pembingkaian media dalam berita 

mengenai seksisme pada perempuan. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

A. Dapat menjadi bahan evaluasi bagi para jurnalis serta media online, 

dalam memaknai suatu peristiwa ke dalam berita serta menyampaikan 

berita kepada khalayak.  

B. Penelitian tentang seksisme dalam media online dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana seksisme 

termanifestasi di platform-platform digital. Ini dapat membantu 

mengidentifikasi pola, perilaku, atau narasi yang seksis, sehingga 

meningkatkan kesadaran tentang masalah tersebut. 
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